
 
 

BAB III 

PELAKSANAAN KERJA MAGANG 

3.1 Kedudukan dalam Kerja Magang 

Pada pelaksanaan kerja magang di PT Cisarua Mountain Dairy Tbk, posisi yang 

diambil adalah media sosial Marketing Spesialis Intern atau pada sebutannya di 

perusahaan adalah Brand Engagement Intern. Sebagai media sosial Marketing 

Spesialis Intern, penulis berada dalam departemen Marketing yang lebih spesifik 

disebut Brand Engagement departemen yang ada di PT Cisarua Mountain Dairy 

Tbk. Selama berlangsungnya praktik kerja magang di PT Cisarua Mountain Dairy 

Tbk, penulis berada dalam tim Brand Engagement dibawahi oleh Selvia Dewartsi 

yang merupakan Brand Engagement Manager dan Amelinda Ruby Felicia 

sebagai Brand Engagement Spesialis sekaligus Supervisor kerja magang.  

Departemen Brand Engagement di PT Cisarua Mountain Dairy Tbk 

memiliki tanggung jawab dalam menyusun strategi dan melaksanakan kampanye 

digital produk untuk meraih engagement yang telah menjadi target dari semua 

kategori produk Cimory. Sebagai Brand Engagement Intern, tugas utama selama 

pelaksanaan kerja magang adalah membantu proses perencanaan dan eksekusi 

strategi konten, baik dalam produk, brand activation, dan sebagainya. Beberapa 

diantaranya termasuk dalam mengembangkan strategi konten yang menarik dan 

selaras dengan identitas merek di media sosial, kemudian melakukan riset pasar 

dan analisis pesaing untuk mengidentifikasi tren, serta berkolaborasi dengan tim 

desain, konten, dan pemasaran untuk materi produk.  
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3.2 Tugas dan Uraian dalam Kerja Magang 

3.2.1 Tugas Kerja Magang 

Seorang Media Sosial Marketing Spesialis Intern atau disebut 

Brand Engagement Intern di PT Cisarua Mountain Dairy Tbk, 

memiliki tugas utama membuat dan mengeksekusi rencana konten 

setiap bulannya. Selama berlangsungnya praktik kerja magang, 

pemberian tugas sangat bervariatif dan dirincikan setiap hari oleh 

Brand Engagement Spesialis yang sekaligus merupakan Supervisor 

atau Brand Engagement Manager. Penugasan yang diberikan 

dalam kerja magang dapat dijabarkan ke dalam tiga deskripsi besar, 

sebagai berikut: 

Content Plan Merencanakan dan membuat strategi 

konten untuk media sosial Cimory, 

pada akun @cimoryindonesia di 

Instagram dan TikTok setiap 

bulannya. Dimulai dari melakukan 

brainstorming untuk mencari ide 

konten, menyesuaikan setiap konten 

dengan komunikasi produk pada 

bulan tersebut, membuat penjadwalan 

konten pada setiap hari atau minggu, 

kemudian melakukan pencarian 

referensi terkait desain konten, 

membuat pengembangan konten 

dalam content brief, serta pembuatan 

caption untuk setiap konten Instagram 

Feeds dan TikTok. 

Produce Content Memproduksi konten dari 

pengambilan foto atau video untuk 
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pengambilan stok konten 

kedepannya, kemudian menyunting 

foto atau video konten, dan 

melakukan finalisasi konten dengan 

menyerahkan kepada atasan untuk 

melakukan approval konten dan 

caption, hingga pengunggahan pada 

media sosial Cimory.  

Social Media Monthly 
Reporting 

Membuat laporan evaluasi mengenai 

media sosial Cimory setiap bulannya. 

Beberapa diantaranya adalah 

melakukan review mengenai akun 

media sosial Instagram dan TikTok 

@cimoryindonesia, kemudian 

melakukan evaluasi terkait konten 

dengan engagement tertinggi dan 

terendah pada bulan tersebut, serta 

melakukan riset mengenai konten 

terbaik dari kompetitor. 

Tabel 3.1 Tugas Utama Media Sosial Marketing Spesialis Intern 

Perencanaan konten atau content planning dilakukan setiap 

awal bulan bersama Supervisor, proses perencanaan konten 

dilakukan agar mengetahui eksekusi konten secara strategis konten 

apa yang akan dibuat, bagaimana cara membuatnya, dan kapan 

serta dimana mempublikasikannya. Sedangkan, untuk produksi 

konten dilakukan setiap hari dengan berbagai format, seperti 

Instagram Story, Instagram Feeds, dan TikTok. Pada setiap akhir 

bulan, akan dibuat report mengenai kinerja dan efektivitas media 

sosial dengan mengumpulkan, serta menganalisis data dari 

aktivitas media sosial Cimory selama satu bulan. Berikut 
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merupakan timeline dari setiap penugasan yang dilakukan selama 

proses pelaksanaan kerja magang: 

NO. Uraian Pekerjaan 
Minggu Ke- 

1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 15 16 

1 Content Plan                 

2 Produce Content                 

4 
Social Media Monthly 
Reporting                

 
 

Tabel 3.2 Timeline Pelaksanaan Kerja Magang 

Dalam tabel di atas, penugasan content planning dilakukan 

setiap minggu untuk mengembangkan setiap konten ke dalam 

content brief. Hal ini dilakukan sehingga setiap rencana konten 

dibuat lebih terperinci dan juga mempermudah tim Design untuk 

mengeksekusi konten, khususnya pada konten Instagram Feeds. 

Selain itu, pada tugas pekerjaan produksi konten, seperti Instagram 

Story dan TikTok Video dilakukan setiap hari karena Cimory 

memiliki komitmen untuk terus aktif dalam pengunggahan konten. 

Lebih lanjut, proses produksi konten memerlukan jangka waktu 

yang lebih lama. Beberapa tahapannya terdapat pada pengambilan 

foto atau video yang bisa dilakukan dalam beberapa lokasi. Serta, 

memerlukan lebih banyak bantuan orang lain apabila konten 

berkesinambungan dengan kampanye tertentu.  

 Kemudian, produksi konten menghabiskan banyak waktu 

dalam proses penyuntingan dan penyesuaian dengan berbagai 

kepala, seperti Supervisor dan tim Brand. Setiap konten yang telah 

selesai diproduksi diwajibkan melakukan approval kepada setiap 

kepala yang bertanggung jawab atas kampanye atau produk 

tertentu. Tahapan ini memerlukan waktu dikarenakan proses 

approval tidak hanya melalui satu kepala dan terdapat halangan 

seperti pekerjaan lain, sehingga approval seringkali tidak dapat 

dilakukan secara langsung. Setelah konten telah dipastikan sesuai 
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dengan kampanye atau komunikasi produk, konten akan diunggah 

pada platform yang telah ditentukan, yaitu antara Instagram dan 

TikTok.  

 Pada tugas magang pembuatan laporan evaluasi mengenai 

media sosial Cimory dilakukan setiap sebulan sekali, lebih 

tepatnya ketika menjelang akhir bulan. Hal ini dilakukan 

menjelang akhir bulan, karena memerlukan data media sosial pada 

seluruh bulan tersebut. Pengumpulan data tersebut dilakukan 

dengan mencatat engagement setiap konten pada dokumen yang 

terpisah. Pencatatan tersebut menguras banyak waktu karena 

memerlukan ketelitian, serta jumlah konten yang terhitung cukup 

beraneka ragam. Lebih lanjut, laporan mengenai media sosial 

Cimory juga merupakan salah satu langkah untuk mengetahui 

mana konten-konten di bulan selanjutnya yang perlu diperbaiki 

agar mendapatkan engagement lebih baik. Tahapan ini juga 

dikerjakan dan melalui approval bersama dengan Supervisor.  

3.2.2 Uraian Pelaksanaan Kerja Magang 

Tugas utama yang dilakukan oleh seorang Media Sosial Marketing  

Spesialis Intern atau Brand Engagement Intern selama pelaksanaan 

proses kerja magang di PT Cisarua Mountain Dairy Tbk adalah 

sebagai berikut: 

A. Content Plan 

Content plan merupakan rencana konten yang menguraikan 

konten apa yang akan dibuat, kapan akan diterbitkan, dan 

bagaimana cara mempromosikannya. Dalam penugasan ini, 

perencanaan konten biasa dibuat per bulan, mengikuti dan 

berdasar pada komunikasi apa yang ingin disampaikan 

melalui produk perusahaan dengan kampanye digital. 

Pembuatan rencana konten dimulai dari editorial plan yang 

berisi rencana konten apa saja yang ada pada bulan itu dan 
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jumlah konten dari setiap media sosial yang akan 

dipublikasikan. Setelah itu, konten akan dibagi berdasarkan 

kuota per bulan dari setiap tipe konten, seperti 8 kuota 

untuk Instagram Feeds dan 12 kuota Instagram Story. Tahap 

selanjutnya adalah melakukan brainstorming mengenai 

topik konten apa yang sesuai dengan komunikasi produk. 

Dalam tahapan ini, diperlukan komunikasi yang tinggi 

dengan tim-tim lainnya sehingga terdapat kesesuaian antara 

pempublikasian konten dan kampanye dari tim Brand yang 

sedang berjalan, serta memastikan setiap poin-poin penting 

telah tersampaikan secara tepat. 

Selain itu, setiap konten harus dipastikan 

mengandung elemen perusahaan dan sejalan dengan 

komunikasi produk Cimory. Setiap bulannya, content plan 

dibuat menyesuaikan beberapa hal, seperti perusahaan yang 

sedang mengadakan brand activation atau product 

launching, konten-konten pada minggu atau bulan tersebut 

akan berkesinambungan dan menyesuaikan. Pada bulan 

Juni, content plan yang dimiliki oleh Instagram 

@cimoryindonesia memiliki fokus terhadap kedua kategori 

produk yogurt, yaitu yogurt thick dan yogurt drink. Namun, 

keduanya memiliki tujuan yang berbeda. Dalam kategori 

yogurt thick, produk yang sedang dikomunikasikan adalah 

Cimory Yogurt Bites. Cimory Yogurt Bites melakukan 

shifting pada komunikasinya yang sebelumnya 

#seBITESdulu, menjadi Yogurt-In, …-Out yang artinya 

ketika memakan yogurt, perasaan atau situasi buruk 

tersebut hilang atau keluar. Sedangkan, untuk kategori 

yogurt drink, Cimory Yogurt Drink Tayo 65ml akan 

berganti maskot dan kemasan baru, yaitu Pororo. Lebih 

lanjut, salah satu rangkaian rencana pergantian maskot dan 

19 
Peran Media Sosial Marketing Spesialis Intern PT Cisarua Mountain Dairy Tbk, Charlene Anthea Devika 

Suntoro, Universitas Multimedia Nusantara 



 
 

kemasan adalah brand activation di Dairyland bersama 

Pororo.  

Sedangkan, untuk kategori susu, content plan yang 

dimiliki oleh Instagram @cimorymilk.id pada bulan Mei, 

memiliki fokus terhadap launching produk baru PT Cisarua 

Mountain Dairy Tbk, yaitu Cimory Eat Milk. Cimory Eat 

Milk akan melakukan launching produk dengan 

mengadakan brand activation selama empat hari di Sarinah, 

Jakarta Pusat. Dengan adanya tujuan komunikasi yang jelas 

terhadap setiap kategori produk, hal ini membantu 

mempermudah setiap rencana konten untuk mengarah ke 

pesan yang tepat dan meningkatkan efektivitas sehingga 

peluang terjadinya tindakan atau reaksi dari audiens lebih 

besar.  

 

 

20 
Peran Media Sosial Marketing Spesialis Intern PT Cisarua Mountain Dairy Tbk, Charlene Anthea Devika 

Suntoro, Universitas Multimedia Nusantara 



 
 

Gambar 3.1 Tangkapan Layar Timeline Media Sosial 

Post Yogurt 

 

Gambar 3.2 Tangkapan Layar Timeline Media Sosial 

Post Eat Milk: Offline Event 

Lebih lanjut, setelah topik konten telah final, akan 

dilakukan weekly content brief yang berarti membuat setiap 

content brief dari konten di minggu tersebut. Content brief 

merupakan panduan jelas dan bisa berupa sketsa kasar 

untuk konten yang akan dibuat. Pada content brief, hal 

pertama yang dilakukan adalah menentukan topik dan pillar 

konten. Pillar konten dapat menjadi panduan dalam 

memilih konten karena merupakan dasar atau penentu. 

Pillar konten yang condong dipilih merupakan 

entertainment. Lebih lanjut, topik konten yang dipilih juga 

berdasar pada target audiens, karena sebagian besar target 

audiens dari produk PT Cisarua Mountain Dairy merupakan 

generasi millenial dan Z, sehingga topik dibuat 

menyesuaikan pesan dari komunikasi yang dibungkus 

dengan berbagai tren sekarang. Selain itu, branding dari 

media sosial PT Cisarua Mountain Dairy Tbk merupakan 

merek yang seru dan interaktif. Oleh karena itu, seluruh 
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rencana dari setiap konten harus memiliki sifat yang sama 

dan mengajak audiens untuk berinteraksi.  

Selanjutnya, content brief juga memerlukan 

pemilihan format. Media sosial yang digunakan oleh PT 

Cisarua Mountain Dairy merupakan Instagram dan TikTok. 

Pada aplikasi Instagram, format yang tersedia merupakan 

Instagram Story dan Instagram Feeds. Sementara untuk 

TikTok, hanya tersedia satu format, yaitu video. Format 

dalam content brief berfungsi sebagai informasi dan 

panduan terutama jika konten tersebut membutuhkan aset 

pendukung dari tim Design. Setelah itu, penentuan waktu 

pempublikasian konten yang berisi tanggal dan waktu. 

Kapan konten akan dipublikasikan bersifat krusial karena 

ditentukan sesuai dengan waktu tertentu audiens aktif yang 

berpengaruh juga pada engagement. Terlebih lagi, 

informasi tanggal membantu menghindari tumpuk tindih 

konten dan kesalahan konten yang akan dibuat.  

Langkah terakhir dalam pembuatan content brief 

merupakan Copy On Visual atau disebut COV. Copy On 

Visual merupakan panduan mengenai teks atau tulisan yang 

terdapat pada visual dalam desain konten tersebut. Copy On 

Visual juga didukung dengan referensi yang membantu tim 

Design mengerti seperti apa ekspektasi dari konten tersebut. 

Pencarian referensi bisa melalui media sosial brand-brand 

besar yang selalu aktif dan berkembang di media sosial, 

salah satunya adalah Oatside, atau melalui aplikasi pencari 

visual dan ide, yaitu Pinterest. Beberapa contoh dari content 

brief yang dibuat adalah sebagai berikut: 
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Gambar 3.3 Tangkapan Layar Content Brief Instagram Feeds 
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Gambar 3.4 Tangkapan Layar Content Brief Instagram Story 

   

B. Produce Content 

Produksi konten dalam PT Cisarua Mountain Dairy Tbk 

memiliki beberapa tahapan berdasarkan format dari konten. 

Konten yang memerlukan banyak tahapan produksi seperti 

rekaman video dan editing, akan diproses tiga hari hingga 

satu minggu sebelum pempublikasian konten. Sebagian 

konten yang memerlukan proses produksi lebih lama adalah 

format Instagram Feeds dan video TikTok. Kedua tipe 

format konten tersebut memerlukan waktu lebih karena 

proses pembuatan visualisasi Instagram Feeds dan editing 

video.  

Proses produksi Instagram Feeds dilakukan oleh tim 

Design dengan supervisi dari tim Brand Engagement, dan 

menggunakan aplikasi Photoshop atau Adobe After Effects. 

Setelah itu, konten Instagram Feeds yang sudah selesai 

proses editing akan diajukan untuk approval. Apabila 

terdapat revisi, tim Brand Engagement akan memberikan 

feedback untuk tim Design, sehingga konten dapat 

disempurnakan sesuai pesan dan menghindari kesalahan 

visualisasi atau informasi. Ketika konten Instagram Feeds 

telah selesai dan melakukan finalisasi, tim Design akan 

memberikan high-resolution dari konten kepada tim Brand 

Engagement untuk dipublikasikan di akun media sosial PT 

Cisarua Mountain Dairy Tbk, yaitu antara 

@cimoryindonesia dan @cimorymilk.id.  

Perihal caption untuk Instagram Feeds maupun 

Reels, ketika seorang media sosial Marketing Spesialis atau 

Brand Engagement Intern telah membuatnya, akan 

diajukan approval kepada Supervisor terlebih dahulu. 
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Caption disesuaikan dengan pesan dari konten yang akan 

dipublikasikan, karakter yang seru dan interaktif, serta 

menggunakan tagar untuk memperluas jangkauan audiens. 

Setelah mendapatkan approval dan mungkin direvisi oleh 

Supervisor, konten Instagram akan di publikasikan. 

Sedangkan untuk Instagram Story, waktu proses produksi 

hanya memerlukan satu hingga dua hari, dikarenakan 

sebagian besar dari konten dengan format Instagram Story 

tergolong sederhana. Namun, adakalanya konten Instagram 

Story memerlukan proses lebih panjang, yaitu ketika 

memerlukan aset-aset visual yang harus diproduksi terlebih 

dahulu melalui tim Design.  
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Gambar 3.5 Tangkapan Layar Draft Instagram Story 

 
Gambar 3.6 Tangkapan Layar Instagram Feeds 

Semantara, pada proses produksi konten TikTok, 

pengambilan stock footage dilakukan dua hingga lima hari 

sebelum pempublikasian. Kemudian, proses editing video 

dilakukan oleh Media Sosial Marketing Spesialis Intern 

selama kurang lebih satu hingga dua hari. Proses editing 

video TikTok dilakukan melalui aplikasi video editor, yaitu 

CapCut. Setelah proses editing video selesai, Media Sosial 

Marketing Spesialis Intern akan mengirimkan kepada tim 

Brand Engagement untuk approval. Ketika terdapat 

feedback yang bisa berupa revisi, akan dilakukan revisi 

video tersebut. Namun, apabila tidak ada, video akan 

disiapkan untuk dipublikasikan beserta caption-nya.  
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Gambar 3.7 Tangkapan Layar Proses Editing Konten TikTok  

 

 

C. Social Media Monthly Reporting 

Setiap akhir bulan, tim Brand Engagement akan membuat 

laporan mengenai media sosial dari PT Cisarua Mountain 

Dairy Tbk. Social Media Monthly Report merupakan data 

ringkasan yang dibuat untuk melihat bagaimana performa 

media sosial PT Cisarua Mountain Dairy Tbk selama 

sebulan penuh. Dalam Social Media Monthly Report berisi 

analisis mendalam mengenai konten-konten yang bekerja 

dan tidak bekerja di bulan tersebut. Lebih lanjut, analisis 

mengenai konten juga memberikan alasan mengapa 
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beberapa konten bisa bekerja dengan efektif, dan lainnya 

tidak. Dengan adanya analisis mendalam, membantu tim 

Brand Engagement mengetahui konten apa yang bisa 

meningkatkan engagement dari komunikasi setiap kategori 

produk di PT Cisarua Mountain Dairy Tbk.  

Selain itu, Social Media Monthly Report juga berisi 

analisis mengenai respons dan interaksi yang diberikan oleh 

audiens di setiap media sosial PT Cisarua Mountain Dairy 

Tbk, yaitu Instagram dan TikTok. Analisis respons dan 

interaksi dari audiens pada media sosial membantu 

memahami minat audiens pada topik konten. Kemudian, 

data yang tercatat pada Social Media Monthly Report 

membantu mengukur efektivitas konten melalui 

engagement. Bagian dari engagement konten merupakan 

views/impressions, likes, comment/replies, share, 

save/profile activity, dan interactions.  Ketika data-data dari 

engagement terpenuhi, maka dapat dihitung engagement 

rate dari suatu konten dengan rumus total engagement 

dibagi views/impressions, dan dikali 100%.  

Melalui data analisis konten dari PT Cisarua 

Mountain Dairy Tbk, tim Brand Engagement bisa 

mengetahui strategi konten apa yang akan digunakan 

selanjutnya, salah satunya seperti kapan waktu untuk 

mempublikasikan konten dengan melihat jam aktif dari 

para audiens. Dengan begitu, dapat meningkatkan 

engagement yang signifikan, serta membangun hubungan 

yang lebih baik kepada audiens. Kemudian, analisis data 

konten bisa berguna juga untuk perusahaan sehingga 

mengerti persepsi audiens terhadap produk atau layanan 

dari PT Cisarua Mountain Dairy Tbk.  
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Gambar 3.8 Tangkapan Layar Social Media Monthly Report 

Melalui proses pelaksanaan kerja magang selama 80 

hari dengan ketiga tugas utama Media Sosial Spesialis 

Intern atau Brand Engagement Intern di PT Cisarua 

Mountain Dairy Tbk, dapat dikatakan bahwa teori praktis 

yang penulis terapkan termasuk dalam Social Media 

Marketing. Teori Social Media Marketing yang diterapkan 

secara praktis merupakan The SHARE Model oleh Claire 

Diaz-Ortiz, dari buku berjudul “Social Media Success For 

Every Brand”. The SHARE Model adalah singkatan dari 

langkah-langkah yang berupa Story, How, Audience, Reach, 

dan Excellence. Berikut merupakan penjelasan teori praktis 

yang dilakukan oleh penulis sebagai Media Sosial 

Marketing Spesialis Intern di PT Cisarua Mountain Dairy: 

1. Story 

Menurut Claire Diaz-Ortiz, langkah pertama dalam The 

SHARE Model merupakan Story atau cerita. Story atau 

biasa yang disebut konten merupakan pemasaran dalam 

media sosial, dan menjadi bagian krusial karena diambil 

dari komunikasi, pesan, atau branding perusahaan 

(Diaz-Ortiz, 2019, 3). Hal tersebut serupa dengan apa yang 

dilakukan oleh penulis dalam setiap pembuatan content 

plan, yaitu menyesuaikan setiap konten pemasaran media 
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sosial PT Cisarua Mountain Dairy Tbk dengan komunikasi 

yang ingin dilakukan oleh setiap kategori produk.  

2. How 

Kemudian, langkah kedua merupakan How atau bagaimana 

cara mempublikasikan konten (Diaz-Ortiz, 2019, 3). 

Menurut Clair Diaz-Ortiz, diperlukan adanya evaluasi 

media sosial untuk melihat kinerja konten dan platform 

media sosial yang dimiliki. Lebih lanjut, penjadwalan dan 

kapan waktu mempublikasikan konten menjadi sesuatu 

yang sangat perlu dipertimbangkan. Hal tersebut serupa 

dengan apa yang dilakukan penulis, yaitu membuat Social 

Media Monthly Reporting untuk mengetahui efektivitas 

setiap konten pada semua platform media sosial yang 

dimiliki oleh PT Cisarua Mountain Dairy Tbk. Serta, 

mengerti waktu dan kapan audiens dari akun media sosial 

PT Cisarua Mountain Dairy Tbk paling aktif, sehingga 

memberikan keuntungan dalam publikasi konten untuk 

meraih engagement tertinggi.  

3. Audience 

Selanjutnya, langkah ketiga merupakan Audience atau 

audiens. Claire Diaz-Ortiz berkata bahwa merek bukanlah 

pahlawan Anda, melainkan pelanggan Anda adalah 

pahlawan (Diaz-Ortiz, 2019, 5). melalui kalimat tersebut 

bisa digambarkan bahwa pelanggan menjadi pusat dari 

pertimbangan konten yang akan dipublikasikan. Selain itu, 

sangat penting untuk mengembangkan empati di media 

sosial sehingga terjalin hubungan dengan pelanggan atau 

audiens (Diaz-Ortiz, 2019, 5). Hal ini dikatakan dapat 

mendukung untuk meraih kesuksesan jangka panjang, 

karena persamaan empati ditambah koneksi, menghasilkan 

keterlibatan dalam media sosial (Diaz-Ortiz, 2019, 5). 
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Dalam langkah ketiga di The SHARE Model, penulis 

melakukan penerapan serupa dengan membuat perencanaan 

konten menyesuaikan target audiens, sehingga membangun 

keterikatan antara perusahaan dan audiensnya.  

4. Reach 

Langkah keempat merupakan Reach atau jangkauan. 

Menurut Claire Diaz-Ortiz, dalam langkah ini perlu adanya 

kualitas dari konten yang baik sehingga mendukung untuk 

peningkatan pengikut baru pada media sosial (Diaz-Ortiz, 

2019, 5). Salah satu cara untuk meningkatkan kualitas 

konten adalah dengan menggunakan tagar yang bagus 

(Diaz-Ortiz, 2019, 6). Hal tersebut serupa dengan 

penerapan penulis terhadap setiap caption dari konten 

media sosial PT Cisarua Mountain Dairy Tbk, untuk 

mendukung jangkauan yang lebih luas.    

5. Excellence 

Langkah kelima atau terakhir di The SHARE Model oleh 

Claire Diaz-Ortiz adalah Excellence atau penyempurnaan. 

Dalam langkah kelima, upaya penyempurnaan pemasaran 

media sosial bertujuan untuk mencapai keunggulan jangka 

panjang (Diaz-Ortiz, 2019, 6). Media sosial merupakan 

ruang yang memberikan kebebasan pada audiens untuk 

menyampaikan pendapat mereka, sehingga ada 

kemungkinan keluhan akan disampaikan juga (Diaz-Ortiz, 

2019, 6). Menurut Claire Diaz-Ortiz, apabila hal tersebut 

terjadi, lebih baik untuk jangan menghapus konten negatif, 

tetapi memanfaatkan peluang untuk mengubah percakapan 

negatif menjadi positif. Hal tersebut merupakan salah satu 

penerapan penulis, yaitu melihat interaksi audiens yang 

membantu PT Cisarua Mountain Dairy untuk mengetahui 

persepsi audiens terhadap perusahaan. Dengan begitu, 
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perusahaan dapat menyelesaikan permasalahan yang terjadi 

antara audiens dan PT Cisarua Mountain Dairy Tbk. 

 

3.2.3 Kendala Utama 

Kendala utama yang dialami oleh penulis sebagai Media Sosial 

Marketing Spesialis Intern saat melakukan pelaksanaan praktik 

kerja magang pada PT Cisarua Mountain Dairy Tbk, terdapat di 

perencanaan konten. Kendala tersebut berasal dari proses 

pembuatan rencana konten yang berkaitan dengan keperluan di 

dalam content brief. Pada mata kuliah Social Media & Mobile 

Marketing, penulis secara berkelompok belajar untuk membuat 

konten baru dan inovatif merek UMKM sehingga membantu 

memajukkan UMKM tersebut. Lebih lanjut, penulis juga 

melakukan analisis sehingga dapat menentukan konten apa yang 

akan dibuat untuk membantu UMKM tersebut. Namun, proses 

tersebut tidak melibatkan pembuatan content secara mendetail 

hingga tahapan content brief yang dilakukan oleh seorang Media 

Sosial Marketing Spesialis Intern di PT Cisarua Mountain Dairy 

Tbk. 

Selain itu, PT Cisarua Mountain Dairy Tbk tidak 

memberikan penjelasan proses pembuatan content brief secara 

terperinci, termasuk pengertian seperti Copy On Visual (COV) dan 

informasi apa saja yang diperlukan dalam content brief itu sendiri. 

Oleh karena itu, penulis mengalami sedikit kendala dalam proses 

pembuatan content brief karena pengajaran yang kurang mendalam 

pada mata kuliah Social Media & Mobile Marketing mengenai 

implementasi pembuatan konten pada media sosial. Hal tersebut 

menyebabkan penulis sebagai media sosial Marketing Spesialis 

Marketing di PT Cisarua Mountain Dairy Tbk mengalami sedikit 

hambatan dalam proses pembuatan content plan dikarenakan 
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pengetahuan dan pengalaman yang sangat minim terhadap 

penugasan mengenai content brief. 

3.2.4 Solusi 

Solusi yang diterapkan untuk mengatasi kendala dalam pembuatan 

content brief yang dialami oleh penulis sebagai Media Sosial 

Marketing Spesialis Intern di PT Cisarua Mountain Dairy Tbk, 

adalah dengan melakukan inisiatif pembelajaran mandiri secara 

proaktif mengenai struktur dan elemen penting dalam content brief. 

Lebih lanjut, penulis dapat mencari referensi dari berbagai sumber 

terpercaya di internet, seperti artikel profesional atau ebook 

pemasaran digital yang dapat memberikan informasi secara khusus 

mengenai pembuatan content brief, termasuk pengertian istilah 

teknis seperti Copy On Visual (COV).  

Selain itu, berkomunikasi secara aktif dengan bertanya 

kepada Supervisor dari PT Cisarua Mountain Dairy Tbk untuk 

meminta arahan, seperti meminta contoh content brief sebelumnya, 

serta melakukan diskusi dan feedback berkala akan sangat 

membantu dalam memahami ekspektasi perusahaan secara lebih 

jelas. Dengan pendekatan ini, meskipun pembelajaran pada mata 

kuliah Social Media & Mobile Marketing belum sepenuhnya 

mencakup praktik mendalam mengenai pembuatan content brief, 

penulis yang melakukan proses praktik kerja magang sebagai 

Media Sosial Marketing Spesialis Intern tetap dapat beradaptasi 

dan mengembangkan kemampuan secara profesional di PT Cisarua 

Mountain Dairy Tbk. 
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